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ABSTRAK

Pendahuluan: Sindrom metabolik merupakan masalah kesehatan global
dengan prevalensi tinggi di Indonesia, termasuk pada kalangan dewasa
muda, sehingga perilaku preventif menjadi hal penting bagi mahasiswa
keperawatan sebagai calon tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perilaku preventif mahasiswa Sarjana Keperawatan
Kampus UPI  Sumedang pada kejadian sindrom  metabolik.
Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan cross sectional yang melibatkan total sampling sebanyak 134
mahasiswa angkatan 2022 yang memenuhi kriteria inklusi. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen Metabolic Syndrome Instrument
(MSI) 2017 yang telah dimodifikasi, terdiri dari 17 item dengan skala
Likert 4 poin, dan dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi dan persentase. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah perempuan (92,5%) dan berusia 21 tahun (67,16%),
dengan kategori perilaku preventif baik (85,8%), sedang (13,4%), dan
kurang (0,8%), yang tercermin dalam praktik terkait kebiasaan merokok
dan konsumsi alkohol, asupan cairan, tidur dan istirahat, aktivitas fisik,
pola makan, serta manajemen stres. Kesimpulan: Secara keseluruhan,
mahasiswa keperawatan menunjukkan perilaku preventif yang baik
terhadap sindrom metabolik, mengindikasikan bahwa pendidikan
keperawatan mendukung peningkatan kesadaran dan praktik promotif
kesehatan.
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ABSTRACT

Introduction: Metabolic syndrome is a global health problem with a high
prevalence in Indonesia, including among young adults, making preventive
behavior important for nursing students as future health workers. This
study aims to describe the preventive behavior of nursing students at UPI
Sumedang Campus regarding metabolic syndrome.Methods: This study
used a descriptive quantitative design with a cross-sectional approach
involving a total sampling of 134 students from the 2022 cohort who met
the inclusion criteria. Data were collected using the modified 2017
Metabolic Syndrome Instrument (MSI), consisting of 17 items with a 4-
point Likert scale, and analyzed descriptively using frequency distribution
and percentages. The results show that most respondents were female
(92.5%) and aged 21 years (67.16%), with good (85.8%), moderate
(13.4%), and poor (0.8%), which was reflected in practices related to
smoking and alcohol consumption, fluid intake, sleep and rest, physical
activity, diet, and stress management. Conclusion: Overall, nursing
students demonstrated good preventive behavior against metabolic
syndrome, indicating that nursing education supports increased awareness
and health-promoting practices.
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PENDAHULUAN

Sindrom metabolik adalah kumpulan
kondisi medis yang saling berkaitan, termasuk
obesitas sentral, hipertensi, hiperglikemia,
hipertrigliseridemia, dan mikroalbuminuria,
yang secara bersama-sama meningkatkan
risiko penyakit kardiovaskular dan diabetes
tipe 2. Beberapa kriteria internasional seperti
WHO, NCEP ATP Ill, dan IDF digunakan
untuk  mendiagnosis sindrom  metabolik
(Mohammed et al.,, 2023). Kriteria ini
menekankan pentingnya deteksi dini melalui
pengukuran lingkar pinggang, tekanan darah,
kadar trigliserida, kadar HDL, dan glukosa
darah puasa.

Penelitian oleh Permatasari et al.
(2023) menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pola makan yang kurang
sehat dan rendahnya tingkat aktivitas fisik
dengan peningkatan risiko sindrom metabolik
pada individu usia 19-64 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa sindrom  metabolik
relevan bagi mahasiswa, sebagai kelompok
dewasa muda, sehingga perilaku preventif
menjadi penting untuk menekan risiko
tersebut.

Prevalensi sindrom metabolik di
Indonesia menunjukkan tren meningkat, yakni
24,4% berdasarkan Riskesdas 2018, dengan
prevalensi pada pria 28% dan wanita 46%
(Sigit et al., 2020). Survei lokal di Jawa Barat
menunjukkan 24% masyarakat usia sekitar 30
tahun berisiko mengalami sindrom metabolik
(Khairani et al., 2020). Profil Kesehatan Jawa
Barat (2020) juga mencatat prevalensi kadar
glukosa darah tinggi sebesar 1,7%, sedangkan
Sumedang termasuk dalam 10 besar kabupaten
dengan jumlah penderita diabetes tertinggi
(Masyhuroh et al., 2024). Selain itu, hipertensi
dan obesitas sentral menjadi komponen utama
sindrom metabolik, dengan prevalensi nasional
masing-masing 39,6% dan 54,1% pada wanita
(Balitbangkes RI, 2018; SKI, 2023). Temuan
ini menandakan perlunya upaya preventif pada
kelompok dewasa muda, termasuk mahasiswa
keperawatan, yang diharapkan dapat menjadi

teladan kesehatan di masyarakat (Bratajaya,
2023).

Kerangka konseptual penelitian ini
berlandaskan  Health  Promotion  Model
(Pender), yang menjelaskan bahwa perilaku
kesehatan  dipengaruhi oleh  pengalaman
individu, persepsi manfaat dan hambatan, serta
pengaruh interpersonal dan situasional. Dalam
konteks mahasiswa keperawatan, paparan
materi akademik, pengalaman klinik, dan
lingkungan kampus diharapkan mendorong
penerapan  perilaku  preventif  sindrom
metabolik.

Variabel utama studi ini adalah
perilaku upaya preventif sindrom metabolik,
yang mencakup domain kebiasaan merokok,
konsumsi alkohol, konsumsi cairan, tidur dan
istirahat, aktivitas fisik, pola makan, dan
pengelolaan stres. Hubungan antara teori dan
variabel didukung literatur empiris yang
menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan
dengan paparan edukasi lebih cenderung
menerapkan pola makan sehat, rutin
berolahraga, mengelola stres, dan menghindari
zat adiktif (Bratajaya, 2023; Wong et al.,
2020).

Studi  pendahuluan  terhadap 50
mahasiswa S1 Keperawatan UPI Kampus
Sumedang angkatan 2022 menemukan bahwa
6% responden memiliki kadar kolesterol
melebihi batas normal, 18% memiliki riwayat
kadar gula darah tinggi, 6% obesitas, serta
mayoritas menunjukkan frekuensi aktivitas
fisik yang rendah dan konsumsi makanan cepat
saji/minuman manis yang tinggi. Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik perilaku hidup sehat
pada mahasiswa keperawatan, sehingga
menandai celah penelitian yang relevan untuk
dieksplorasi secara sistematis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
riwayat kesehatan dan kebiasaan mahasiswa
keperawatan seperti merokok, konsumsi
alkohol, pola tidur, aktivitas fisik atau
olahraga, pola makan dan perilaku mahasiswa
keperawatan dalam mengelola stress sebagai
upaya preventif sindrom metabolik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional, karena  pengukuran  variabel
dilakukan satu kali pada satu waktu tanpa
intervensi atau tindak lanjut. Desain ini
digunakan untuk menggambarkan perilaku
mahasiswa keperawatan terhadap upaya
preventif sindrom metabolik.

Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2025 di UPI Kampus Sumedang,
dipilih karena relevan dengan fokus populasi
penelitian, yaitu mahasiswa keperawatan.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling, di mana
seluruh mahasiswa yang memenuhi Kkriteria
inklusi dijadikan responden. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini meliputi mahasiswa
tingkat akhir yang bersedia berpartisipasi dan
mengisi  kuesioner, telah menempuh mata
kuliah terkait keperawatan komunitas, promosi
kesehatan, atau etika profesi, serta mengisi
kuesioner secara lengkap. Kriteria eksklusi
mencakup mahasiswa yang sedang menjalani
cuti akademik dan responden yang mengisi
kuesioner tidak lengkap atau data tidak dapat
dianalisis. Berdasarkan kriteria tersebut, total
sampel penelitian ini adalah 134 mahasiswa,
yang mencakup seluruh populasi yang
memenuhi syarat.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan modifikasi dari
Metabolic Syndrome Instrument (MSI) 2017,
yang difokuskan untuk menilai perilaku
preventif sindrom metabolik pada mahasiswa.

Modifikasi dilakukan agar instrumen
lebih sesuai dengan konteks penelitian dan
menekankan pada dimensi sikap serta
kebiasaan mahasiswa dalam pencegahan
sindrom metabolik, yang meliputi kebiasaan
merokok, konsumsi alkohol, konsumsi cairan,
tidur dan istirahat, aktivitas fisik, pola makan,
serta pengelolaan stres. Kuesioner terdiri dari
17 pernyataan dengan skala Likert 4 poin (1-
4), di mana pernyataan positif diberi skor
sesuali pilihan responden,  sedangkan
pernyataan negatif diberikan reverse scoring.

Validitas dan reliabilitas instrumen
telah melalui proses pengujian dengan hasil
Pearson > 0,361 dan uji reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha > 0,70. Total skor instrumen
berkisar ~antara 17 hingga 68, dan
pengkategorian perilaku dilakukan berdasarkan
interval skor, yaitu baik (53-68), cukup (35—

52), dan kurang (17-34), yang disesuaikan
pula dengan persentase masing-masing
kategori: >76% untuk baik, 26—75% untuk
cukup, dan <25% untuk kurang.

Kemudian analisis dilakukan secara
deskriptif univariat untuk menggambarkan
distribusi  perilaku  preventif ~ sindrom
metabolik. Data dianalisis dalam bentuk
frekuensi dan persentase, proses analisis
dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP
versi terbaru.

HASIL
Berdasarkan data  dari kuesioner
mahasiswa  keperawatan ~ UPI  Kampus

Sumedang angkatan 2022, jumlah responden
yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian
ini sebanyak 134 orang. Hampir seluruh
responden adalah perempuan sedangkan laki-
laki hanya sebagian kecil. Distribusi usia
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada usia 21 dan 22 tahun, sebagian
kecil usia 20, 23 dan 25 tahun vyang
menandakan bahwa responden termasuk dalam
kelompok dewasa muda.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 10 7.5%
Perempuan 124 92.5%

Total 134 100%

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
20 8 5.97%
21 90 67.16%
22 34 25.37%
23 1 0.75%
25 1 0.75%

Total 134 100%

Hasil penelitian mengenai perilaku
preventif sindrom metabolik menunjukkan
bahwa hampir seluruh mahasiswa memiliki
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perilaku dalam kategori baik, dengan 115
responden (85,8%) termasuk kategori baik, 18
responden (13,4%) kategori cukup, dan hanya
1 responden (0,8%) kategori kurang. Temuan
ini  menggambarkan  bahwa  mahasiswa
keperawatan  UPI  Kampus  Sumedang
umumnya  telah  menerapkan  perilaku
pencegahan sindrom metabolik yang baik,
termasuk menjaga kebiasaan tidak merokok,
mengonsumsi alkohol dalam jumlah rendah,
menjaga asupan cairan, pola tidur dan istirahat
yang cukup, melakukan aktivitas fisik secara
rutin, menerapkan pola makan sehat, serta
mengelola stres secara efektif.

Tabel 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Perilaku Pencegahan Sindrom
Metabolik

Kategori Rentang Frekuensi  Persentase

Baik 53-68 115 85.8%
Cukup 35-52 18 13.4%
Kurang 17-34 1 0.8%

Total 134 100%
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa hampir seluruh responden berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 124 orang
(92,5%). Temuan ini sejalan dengan laporan
Putri dan Handayani (2021) yang menyatakan
bahwa profesi keperawatan di Indonesia masih
didominasi oleh perempuan karena persepsi
sosial mengenai sifat empatik, lembut, dan
orientasi pelayanan yang lebih melekat pada
perempuan. Dominasi responden perempuan
dalam penelitian ini kemungkinan mendukung
tingginya skor perilaku preventif yang
ditemukan, karena Rahayu dan Lestari (2023)
menyebutkan bahwa perempuan cenderung
lebih patuh dalam menjalankan perilaku
kesehatan, termasuk aktivitas fisik ringan,
pemantauan pola makan, serta menghindari
rokok dan alkohol. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara  karakteristik
demografis responden dan perilaku preventif
yang diterapkan.

Distribusi usia responden
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
berada pada usia 21 tahun (67,16%), termasuk
kategori dewasa awal yang memiliki kesiapan

kognitif baik untuk menerima dan menerapkan
informasi terkait kesehatan. Penelitian oleh
Sari dan Dewi (2020) melaporkan bahwa
mahasiswa usia 20-22 tahun  memiliki
kapasitas pemahaman tinggi terkait risiko
penyakit tidak menular, sehingga lebih mudah
menerapkan perilaku pencegahan. Selain itu,
Ramadhani et al. (2021) menemukan bahwa
individu usia 20-25 tahun mulai menyadari
risiko jangka panjang seperti obesitas,
hipertensi, diabetes, dan sindrom metabolik.
Kesadaran ini muncul karena pada usia dewasa
awal seseorang membangun pola hidup
mandiri dan mempertimbangkan dampak
kesehatan jangka panjang, yang diperkuat oleh
temuan Nurlaila dan Putra (2022) mengenai
peningkatan self-regulated behaviour dalam
manajemen kesehatan diri pada fase transisi
ini.

Hampir seluruh responden memiliki
perilaku preventif sindrom metabolik dalam
kategori baik, yakni sebanyak 115 orang
(85,8%), meliputi aspek tidak merokok,
menghindari  konsumsi  alkohol,  cukup
mengonsumsi cairan, tidur dan istirahat cukup,
melakukan aktivitas fisik, pola makan sehat,
serta pengelolaan stres. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Hidayat dan Prasetyo (2022)
yang menunjukkan mahasiswa kesehatan
cenderung menghindari zat adiktif karena
memahami dampaknya terhadap resistensi
insulin dan risiko gangguan kardiovaskular.
Pada aspek pola makan, hampir seluruh
responden melaporkan konsumsi cairan cukup
dan diet tinggi serat, konsisten dengan Saputri
et al. (2023) yang menyatakan bahwa paparan
edukasi nutrisi mempermudah penerapan diet
seimbang. Meskipun demikian, beberapa
responden masih memiliki frekuensi aktivitas
fisik yang kurang memadai, sebagaimana
Wulandari dan Rahmawati (2021) menemukan
adanya kesenjangan antara pengetahuan dan
praktik akibat tuntutan akademik.

Temuan ini sejalan dengan literatur
sebelumnya bahwa mahasiswa kesehatan,
khususnya keperawatan, memiliki  skor
perilaku preventif lebih tinggi dibanding
populasi umum karena paparan akademik dan
literasi kesehatan yang intensif (Widodo &
Suryani, 2020; Lestari et al., 2021; Hidayat &
Pratiwi, 2022). Penelitian ini menambahkan
pemahaman baru bahwa kombinasi
karakteristik  demografis, latar belakang
pendidikan, dan lingkungan akademik yang
mendukung dapat memperkuat perilaku
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preventif terhadap sindrom metabolik pada
mahasiswa dewasa awal. Pengetahuan baru ini
dapat berkontribusi pada pengembangan
intervensi pendidikan kesehatan yang lebih
spesifik bagi kelompok mahasiswa, serta
memberikan dasar empiris untuk strategi
promosi kesehatan yang menargetkan pola
hidup preventif sejak dini.

Batasan penelitian ini berfokus hanya
pada variabel perilaku pencegahan sindrom
metabolik, tanpa pengukuran faktor risiko
klinis atau fisiologis. Oleh karena itu,
hubungan langsung antara perilaku preventif
dan risiko aktual sindrom metabolik tidak
dianalisis dalam studi ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian Perilaku
Mahasiswa  Keperawatan UPI  Kampus

Sumedang tentang Upaya Preventif Sindrom
Metabolik dengan 134 responden, hampir
seluruh mahasiswa memiliki perilaku preventif
sindrom metabolik dalam kategori baik
(85,8%). Hasil ini menggambarkan bahwa latar
belakang pendidikan kesehatan dan paparan
informasi kesehatan meningkatkan perilaku
pencegahan. Hasil penelitian juga
menunjukkan mayoritas responden perempuan
(92,5%) dan usia 21 tahun (67,16%).
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